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PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER DI  

SDN 2 NGANDONG GANTIWARNO, KLATEN 
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SDN 2 Ngandong, Gantiwarno, Klaten 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter 

di SDN 2 Ngandong, Gantiwarno, klaten dan faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan pendidikan karakter di SDN 2 Ngandong, Klaten. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian 

kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Pengumpulan data menggunakan metode 

yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 

menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman 

dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis model interaktif yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter di SDN 2 

Ngandong terlaksana melalui pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter pada 

KBM, kegiatan ekstrakurikuler yang mencerminkan nilai-nilai pendidikan 

karakter, keseharian/ pembiasaan yang tercipta melalui budaya sekolah. Faktor 

pendukung berupa komunikasi, kerja sama kepala sekolah dan guru, sosialisasi 

dewan sekolah dengan masyarakat, dan fasilitas. Faktor penghambat meliputi 

pengaruh lingkungan, komunikasi antara pihak sekolah dengan orang tua, 

rendahnya kesadaran peserta didik, terbatasnya sumber dana, dan kurangnya 

pengawasan.  

Kata Kunci: sekolah dasar, karakter siswa, dan nilai pendidikan karakter 

Abstract 

The purpose of this research is to describe the implementation of character 

education in SDN 2 Ngandong, Gantiwarno, Klaten, also the supporting and 

obstructing factor in the implementation of character education in SDN 2 

Ngandong, Klaten. This research is descriptive research by using qualitative 

approach. The research subjects are the principal, teachers, and students. The data 

collection methods used are interview, observation, and documentation. The 

research instruments are interview guide, observation guide, and documentation 

guide. The data analysis method is interactive model analysis which consists of 

data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. The result of 

this research shows that the implementation of character education in SDN 2 

Ngandong is done by integrating character education values into the teaching 

learning activities, extracurricular activities, and daily routines created by 

theschool cultures. The supporting factors are communication, cooperation of the 

principal and teachers, socialization from the school board to the society, and the 
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facilities. The obstructing factors are environment influence, communication 

between the school and the parents, the low awareness of the students, the low 

budget, and the lack of surveillance. 

Keywords: elementary school, students’ characters, and character education 

values 

PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan sarana pembekalan untuk mencari ilmu 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan moral melalui kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan lainnya yang terhubung dengan rencana pendidikan di sekolah. Sekolah 

Dasar mempunyai peran penting dalam penanaman pendidikan karakter peserta 

didik, karena sekolah dasar sebagai salah satu jenjang pendidikan formal dasar 

memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan serta nilai dan moral kepribadian 

pada peserta didik. Peserta didik pada usia sekolah dasar sedang mengalami 

pertumbuhan baik intelektual, emosional maupun pertumbuhan badaniyah, 

sehingga apabila pendidik salah dalam penanganannya maka output yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Untuk itu, pola 

pembinaan yang tepat dalam mendampingi anak harus mendapatkan perhatian 

yang serius dari berbagai elemen baik pendidik, orang tua dan lingkungan sekitar.  

Dewasa ini peserta didik di sekolah dasar yang merupakan sasaran utama 

keberhasilan pendidikan tidaklah seimbang dengan yang diinginkan. Banyak 

lulusan maupun peserta didik yang masih sekolah memiliki prestasi cemerlang 

tetapi akhlak dan moralnya tidak sesuai sebagaimana tujuan pendidikan nasional. 

Kurangnyaetika kita kepada orang tua, adanya tindak kekerasan, pergaulan bebas, 

rendahnya sikap tenggang rasa maupun saling menghormati dan tindakan 

kriminalitas dimana-mana. Perilaku-perilaku tersebut menunjukkan keberadaan 

nilai-nilai moral dan karakter yang patut dipertanyakan kembali. Ikrar Nusa 

Bhakti (2011) menjelaskan betapa mahalnya harga sebuah kejujuran. Hal tersebut 

dapat dilihat dari sebuah kisah peserta didik sekolah dasar di Kota Surabaya 

dalam mempertahankan sebuah kejujuran di sekolahnya dengan menolak 

permintaan gurunya untuk memberikan contekan kepada temantemannya pada 

saat Ujian Nasional, yang berujung pada dipecatnya guru dan kepala sekolah 

tersebut oleh Pemerintah Kota Surabaya. Namun, keluarga murid tersebut diusir 
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karena masyarakat menganggap bahwa mereka sok pahlawan dengan melaporkan 

guru dan kepala sekolah sampai Dinas Pendidikan di wilayah tersebut. Peristiwa 

ini menggambarkan lunturnya nilai-nilai luhur bangsa Indonesia sehingga 

lembaga sekolah yang menjadi salah satu elemen penting pembentukan karakter 

peserta didik mengesampingkan pentingnya perilaku jujur. Pendidik seharusnya 

menjadi contoh para peserta didik dalam melestarikan nilainilai luhur dan moral 

dalam kehidupan sehari-hari bukan menjadi contoh buruk yang membunuh 

karakter peserta didik itu sendiri. 

Dengan begitu, karakter yang baik jika tidak ditanamkan sejak dini maka 

ke depannya akanberakibat buruk. Hal itulah yang harus diperhatikan oleh satuan 

pendidikan, lingkungan keluarga dan masyarakat sebagai elemen penting 

penanaman pendidikan karakter pada peserta didik. Mardiyanto (2012) 

menjelaskan bahwa kekerasan  sudahmulai merasuki pikiran  peserta didik di 

sekolah dasar. Seorang peserta didik di Cinere, Bekasi yang tega menusuk 

temannya dengan senjata tajam belasan kali. Peristiwa ini tentu saja menimbulkan 

keprihatinan sekaligus kecemasan pada perilaku peserta didik karena tindak 

kekerasan seolah-olah sudah menjadi hal biasa yang tidak dipedulikan.  

Beberapa fenomena di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tindak 

kekerasan dan krisis karakter yang melanda bangsa Indonesia sekarang ini tidak 

mengenal usia karena telah sampai pada generasi muda bangsa, yaitu peserta didik 

di usia sekolah dasar telah mengenal bagaimana caranya melakukan kekerasan 

pada orang lain, melakukan perbuatan yang jelas melanggar nilai, norma dan 

peraturan. Hal tersebut menjadi potret buram terpuruknya bangsa Indonesia saat 

ini yang tidak dapat dialihkan, bahwa butuh perhatian khusus untuk peserta didik 

di usia sekolah dasar untuk memperkuat karakter yang dimiliki karena pada 

hakikatnya sebagai peserta didik yang seharusnya memiliki perilaku yang sesuai 

dengan norma-norma, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki sopan santun dan saling menghormati baik kepada orang tua maupun 

sesama, pergaulan yang baik, jujur, dan lain sebagainya sehingga tidak hanya 

prestasi akademik yang dijunjung tinggi tetapi sikap perilaku yang harus 

dicerminkan setiap diri individu juga harus berkualitas.  
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Pendidikan karakter merupakan penanaman dan pengembangan nilai-

nilai budaya dan karakter pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai 

dan karakter sebagai  gambaran karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yang 

religius, nasionalis, produktif dan kreatif. Pendidikan karakter ditanamkan sejak 

dini, sehingga ke depannya  menjadi suatu pembiasaan dengan melakukan hal 

baik sesuai dengan nilai dan norma. Dunia pendidikan, pendidikan karakter bisa 

diintegrasikan melalui proses pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler dan budaya 

yang diciptakan di lingkungan sekolah. Walaupun pendidikan karakter termasuk 

dalam hidden curriculum, tetapi pelaksanaannya secara menyeluruh di lingkungan 

sekolah. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut di SD N 2 Ngandong telah 

terlaksana walaupun masih menemukan beberapa kendala baik dari segi peserta 

didik maupun lingkungan sekitar. Hal tersebut dapat dilihat mulai dari nilai 

kejujuran dengan membuat kantin kejujuran, sebagian peserta didik masih belum 

menerapkan kejujuran dengan memanfaatkan kantin kejujuran dengan baik. Masih 

adanya peserta didik yang tidak rapi dalam menggunakan seragam, dan lainnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti melakukan penelitian mengenai 

“Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SD N 2 Ngandong, Gantiwarno, Klaten”. 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Best 

(dalam Sukardi, 2011) menjelaskan “penelitian deskriptif merupakan metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 

dengan apa adanya”. Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan 

tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 

objek atau subjek yang akan diteliti secara tepat. Lebih lanjut, Nana Syaodih 

Sukmadinata (2006: menjelaskan pendidikan deskriptif bahwa: “......Penelitian 

deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 
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manusia. Peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-

perlakuan tertentu terhadap variabel atau merancang sesuatu yang diharapkan 

terjadi pada variabel, tetapi semua kegiatan, keadaan, kejadian, aspek, komponen 

atau variabel berjalan sebagaimana adanya”. Sugiyono (2007) menjelaskan 

pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 

dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. Lebih lanjut, Bogdan dan Tylor 52 (Margono, 1996) 

menjelaskan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangorang dan perilaku 

yang dapat diamati. Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

karena peneliti bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan 

pelaksanaan pendidikan karakter sehingga data yang diperoleh akan terlihat jelas 

keadaan di lapangan yang sebenarnya mengenai pelaksanaan pendidikan karakater 

serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan karakter di SD N 

2 Ngandong, Gantiwarno.  

2. Subjek Penelitian  

Penelitian ini, subyek utama penelitiannya adalah kepala sekolah karena kepala 

sekolah menjadi pemimpin sekolah yang menyusun rencana sampai pada tahap 

evaluasi dibantu oleh guru. Sedangkan subyek pendukungnya adalah peserta 

didik, dan guru SD N 2 Ngandong  karena data akan semakin kredibel dibantu 

dengan pengumpulan data melalui peserta didik dan guru. Dalam penelitian ini, 

penentuan sumber data yang dilakukan adalah secara purposive, karena sumber 

data tersebut yang dianggap paling tahu mengenai data tentang pelaksanaan 

pendidikan karakter di SD N 2 Ngandong  sehingga akan diketahui kejelasan data 

yang diinginkan.  
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3. Teknik Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan beberapa 

cara agar data yang diperoleh merupakan data yang valid dan kredibel mengenai 

pelaksanaan pendidikan karakter di SD N 2 Ngandong. Teknik pengumpulan data 

utama dalam penelitian ini adalah wawancara, sedangkan teknik pengumpulan 

data pendukung adalah observasi dan dokumentasi.  

a. Wawancara 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tak berstruktur 

(unstructured interview). Pemilihan teknik ini karena peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan 

lengkap dalam pengumpulan datanya, sehingga pedoman wawancaranya 

hanya disebutkan garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, 

kemudian peneliti dapat mengajukan pertanyaan yang lebih jauh dan 

mendalam sehingga wawancara tersebut akan lebih berkembang dan 

memperoleh data yang lebih jelas dan lengkap.  

b.   Observasi  

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengetahui proses 

pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler dan mengamati budaya atau 

keseharian di sekolah, sehingga peneliti akan mengetahui lebih jauh 

mengenai bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah tersebut. 

Observasi yang dilakukan adalah secara partisipatif karena peneliti terlibat 

dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian sehingga data yang diperoleh lebih lengkap 

dan jelas. Misalnya: mengamati kegiatan ekstrakurikuler, KBM di kelas dan 

kebiasaan peserta didik di lingkungan sekolah dalam menjaga lingkungan.  

 c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode bantu dalam upaya memperoleh data karena 

kegiatan-kegiatan tertentu dapat dijadikan dokumentasi untuk menjelaskan 

kondisi oleh peneliti. Penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 

mendukung data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi sehingga 
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data semakin kredibel. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi: 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/ silabus yang dibuat oleh guru 

terkait dengan pendidikan karakter yang dilaksanakan, daftar penilaian guru 

terkait pelaksanaan pendidikan karakter. 

4. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian 

adalah peneliti sebagai human instrument dengan dibantu menggunakan pedoman 

wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi.  

5. Uji Keabsahan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi data untuk meningkatkan 

kredibilitas data yang diperoleh. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari 

kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman 

peneliti terhadaphal yang telah ditemukan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi dalam teknik pengumpulan 

datanya. 

6. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini, data utama yang diperoleh adalah orang-

orang yang terlibat dalam kegiatan yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta didik. 

Sedangkan data pendukungnya bersumber dari dokumen-dokumen yang 

mendukung penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan dari model Miles 

and Huberman yaitu analisis model interaktif (Interactive Model of Analysis). 

Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2007) mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan Observasi parsitipatif 

Wawancara mendalam Dokumentasi Sumber data Wawancara berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis model 

interaktif dilakukan melalui beberapa tahap berikut ini:  

a. Periode pengumpulan data.  

b. Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
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Dengan adanya reduksi data, maka peneliti akan mengetahui secara jelas data 

yang diperoleh sehingga mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya.  

c. Display data. Dengan mendisplay data, maka peneliti akan mudah untuk 

memahami apa yang terjadi serta merencanakan kerja selanjutnya.  

d. Pengambilan kesimpulan yaitu tahap akhir dari mulai tahap awal sampai selesai 

sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan dan hasil yang didapatkan dari 

lapangan.     

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Pendidikan Karakter  

Pendidikan karakter tersebut dilaksanakan secara terstruktur dan 

sistematis sesuai dengan perencanaan yang telah dilakukan. Nilai-nilai pendidikan 

karakter dilaksanakan melalui pengintegrasian pada KBM, kegiatan 

ekstrakurikuler dan penerapan kebiasaan atau budaya sekolah yang diciptakan di 

lingkungan sekolah. Dengan adanya manajemen pelaksanaan, maka akan lebih 

menyatu dengan kehidupan peserta didik selama di lingkungan sekolah, dan 

harapannya peserta didik akan senantiasa membiasakan diri untuk melaksanakan 

pendidikan karakter di kesehariannya baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru SD 2 

Ngandong  pada tanggal 20 Januari 2019, guru kelas V menjelaskan bahwa nilai-

nilai pendidikan karakter dilaksanakan sesuai dengan rencana melalui berbagai 

upaya sekolah untuk mendukung keterlaksanaan program tersebut. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 25 Januari 

2019, kepala sekolah menjelaskan bahwa program tersebut terlaksana sesuai 

rencana walaupun belum maksimal, terlihat setiap tahunnya sekolah mengamati 

terdapat perubahan yang cukup baik dari peserta didik. Pendidikan karakter 

tersebut diimplementasikan dengan melihat kondisi dan kemampuan sekolah serta 

kesiapan peserta didik, sehingga yang diharapkan sekolah adalah kematangan 

peserta didik dalam melaksanakan pendidikan karakter. Dari 12 nilai yang 

dilaksanakan di atas, sekolah masih menemui beberapa kendala untuk menjadi 
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bahan evaluasi selanjutnya agar dapat meningkatkan pencapaian indikator 

pendidikan karakter antara lain : 

a. Kejujuran, masih ditemukannya peserta didik yang membawa handphone pada 

saat ulangan maupun ujian. Walaupun sudah ditegur untuk tidak menyontek, 

masih ditemukan beberapa siswa yang menyontek baik pada saat ulangan 

harian maupun ujian.  

b. Kedisiplinan, masih terdapat peserta didik yang dikeluarkan bajunya, datang 

terlambat dan bel masuk kelas masih berada di luar kelas. 

c. Peduli lingkungan, masih terdapat peserta didik yang membuang sampah 

sembarangan dan tidak membersihkan lingkungan.  

d. Kreatif, kurangnya daya kreasi peserta didik dalam membuat paragraf cerita di 

KBM, memanfaatkan mading sekolah sehingga mading sekolah kurang ter 

update.  

e. Gemar membaca, masih rendahnya minat baca peserta didik untuk 

mengunjungi perpustakaan, karena masih sedikit peserta didik yang 

mengunjungi perpustakaan. Pelaksanaan nilai-nilai di atas masih kurang 

optimal karena tingkat kesadaran peserta didik yang masih harus ditingkatkan.  

Beberapa kendala di atas, sekolah berharap agar kedepan dapat lebih ditingkatkan 

lagi dengan berbagai cara dan strategi untuk mendukung keberhasilan program 

pendidikan karakter. Selain itu, kerja sama kepala sekolah beserta stakeholders 

untuk saling mendukung keberhasilan program. Sekolah telah berusaha untuk 

dapat melaksanakan dengan kondisi dan kemampuan yang dimiliki. Dengan 

perkembangan peserta didik yang lebih baik lagi, sekolah berharap akan dapat 

meningkatkan rencana kerja selanjutnya.  

Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah tersebut dilaksanakan 

melalui beberapa cara, antara lain pengintegrasian Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

pada KBM Pendidikan karakter yang dilaksanakan di SD N 2 Ngandong, 

gantiwarno bukan merupakan sebuah mata pelajaran khusus yang mengajarkan 

tentang nilai-nilai pendidikan karakter, melainkan nilai-nilai tersebut 

diintegrasikan secara terstruktur dan sistematis melalui materi pembelajaran yang 

berpedoman pada Rencana Program Pembelajaran (RPP). Nilai pendidikan 
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karakter tersebut diintegrasikan melalui langkah-langkah pembelajaran. Untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu, peserta didik mengamati gerak benda yang ada di 

sekitar dan tanya jawab tentang gerak benda. Kreatif ditanamkan dengan 

perwakilan peserta didik dalam mendemonstrasikan cara menggerakkan benda di 

hadapan teman sekelas dengan bimbingan guru. Sedangkan tanggung jawab 

ditanamkan dengan beberapa peserta didik menjawab contoh dalam kehidupan 

sehari-hari cara gaya mengubah gerak benda.  

KBM, guru dituntut agar dapat membimbing peserta didik agar lebih 

aktif dan memahami materi serta makna yang dapat diambil dari penyampaian 

materi tersebut. Melalui pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter di KBM, 

maka nilainilai tersebut akan lebih menyatu dan dipahami peserta didik dari 

materi yang diberikan oleh guru. Karena guru akan menyampaikan materi dengan 

mengambil contoh dari kehidupan sekitar agar lebih dipahami oleh peserta didik. 

Guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta 

didik agar peserta didik tidak merasa bosan, sehingga selain materi yang diajarkan 

dapat diserap, peserta didik juga dapat mengambil makna dari masing-masing 

materi serta melaksanakannya di kehidupan sehari-hari. Contohnya: dalam mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan, adanya diskusi tentang NKRI untuk 

memahami negara Indonesia sebagai bentuk cinta tanah air. Yang diharapkan 

peserta didik dapat memahami hal tersebut dan menggambarkannya di kehidupan 

setiap harinya.  

Pelaksanaan pendidikan karakter melalui integrasi nilai-nilai pendidikan 

karakter pada KBM di SD 2 Ngandong  dilaksanakan sesuai dengan rencana. Dari 

materi yang diberikan, guru menjelaskan bagaimana pendidikan karakter tersebut 

perlu diterapkan melalui berbagai contoh yang diberikan, guru membuat daftar 

penilaian nilai-nilai pendidikan karakter setiap semester untuk mengetahui 

masing-masing perkembangan peserta didik. Namun, di lapangan masih ditemui 

beberapa peserta didik yang melanggar aturan. Contohnya: masih terdapat peserta 

didik yang menyontek pada saat ulangan dengan membawa handphone, walaupun 

pihak sekolah sudah melarangnya. Ketidakdisiplinan yang dicerminkan pada saat 

bel masuk kelas, karena hampir seluruh peserta didik masih bermain di luar kelas. 
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Adanya tenaga pendidikan yang masih datang terlambat dan terdapat tenaga 

pendidikan yang di cat rambutnya. Seharusnya tenaga pendidikan mampu menjadi 

contoh bagi peserta didiknya, sehingga bagaimana pendidikan karakter tersebut 

dapat berhasil apabila pendidiknya saja masih ada yang melanggar.  

 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di atas dapat disimpulkan bahwa 

a. Pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi di setiap mata 

pelajaran dengan berpedoman pada RPP disesuaikan dengan nilai-nilai yang 

perlu dikembangkan pada pokok bahasan tersebut, sehingga harapan sekolah 

setiap tahunnya peserta didik dapat lebih matang untuk mempelajari dan 

menerapkan pendidikan karakter karena pendidikan karakter dilaksanakan 

secara berkelanjutan. 

b. Kegiatan Ekstrakurikuler yang Mencerminkan Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Salah satu strategi pelaksanaan pendidikan karakter di SD Ngandong adalah 

melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah salah satu 

bentuk pengembangan diri (bukan mata pelajaran) untuk mengembangkan 

bakat, minat, dan hobi peserta didik. Pengembangan diri merupakan suatu 

kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, minat, 

bakat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Peserta didik dapat 

memilih kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat, bakat dan 

hobinya. Kegiatan ekstrakurikuler di SD Kasihan meliputi pramuka, TPA, seni 

tari, pedalangan, pencak silat dan karawitan. Kegiatan pengembangan diri 

tersebut dilakukan melalui 3 kegiatan yaitu: kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan 

bimbingan dan konseling, dan kegiatan pembiasaan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Beberapa kendala yang masih ditemui 

antara lain pada nilai kejujuran, disiplin, peduli lingkungan, dan gemar membaca. 

Pertama, pengintegrasian Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada KBM Pendidikan 

karakter yang dilaksanakan melalui KBM dengan mengintegrasikan nilai 

pendidikan karakter sesuai dengan RPP yang telah dibuat sebagai pedoman. 
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Dalam KBM, nilai-nilai pendidikan karakter diintegrasikan melalui kegiatan 

sehari-hari agar peserta didik dapat membiasakan diri melaksanakan pendidikan 

karakter dari pokok bahasan yang diajarkan. Kedua kegiatan Ekstrakurikuler yang 

mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter pendidikan karakter yang 

diintegrasikan dalam beberapa kegiatan ekstrakurikuler seperti TPA, karawitan, 

seni tari dan pramuka dilaksanakan dengan mengintegrasikan pendidikan karakter 

di setiap segi kegiatan. Ketiga pembiasaan/ keseharian yang tercipta melalui 

budaya sekolah pelaksanaan pendidikan karakter di SDN 2 Ngandong ditunjukkan 

pada pola kebiasaan yang diciptakan melalui budaya sekolah agar peserta didik 

terbiasa melakukan hal-hal yang baik di lingkungannya. Keempat faktor 

pendukung pelaksanaan pendidikan karakter di SDN 2 Ngandong adalah 

komunikasi, adanya rapat dan evaluasi rutin sekolah, sosialiasi dan transparansi 

keuangan dewan sekolah dengan masyarakat, kerja sama tim pelaksana 

pendidikan karakter SDN 2 Ngandong, dan fasilitas sedangkan Faktor 

penghambat pelaksanaan pendidikan karakter di SD  Ngandong  antara lain 

pengaruh dari letak geografis di pinggiran kota, kurangnya komunikasi antara 

pihak sekolah dengan orang tua, kesadaran peserta didik, lingkungan, faktor dana 

dan kurangnya pengawasan. 
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